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METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakaisON 2 Suntenjaya Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat di mana penulisrfzekPenentuan lokasi
ini diharapkan memberi kemudahan khususnya menydnglengenalan
lingkungan yang berhubungan dengan anak didik selsadpjek penelitian atau
menyangkut personel yang akan membantu dalam lkekam&egiatan.

Mengingat dalam penelitian tindakan kelasupgibantu pendamping sebagai
mitra peneliti dalam hal ini kepala sekolah, rekakan guru yang akan
memberikan pemecahan masalah dalam kegiatan daai rperencanaan,
tindakan, observasi, refleksi dan revisi. Perluethkiui di mana kondisi sekolah
yang meliputi :
a. Keadaan Siswa

Jumlah siswa di SDN 2 Suntenjaya adalah dtrig. Di mana kalau dirinci

sebagai berikut :

Kelas Jenis Kelamin
Jumlah
L P

1 20 19 39

2 17 22 39

3 8 19 27

4 18 13 31

5 15 25 40

6 12 9 21
Jumlah 90 107 197
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Dari jumlah siswa yang sedang, ini merupakan suakuatan dalam
peningkatan hasil pembelajaran, sehingga perluhaugang lebih keras untuk
mewujudkan program tersebut dengan kerjasama yaiky dntara kepala
sekolah, guru, siswa serta komite sekolah dan drengiswa.

b. Keadaan Guru

No | Nama /NIP Tempat Lahir Jabatan
1. | Nan Ratnasih, S.Pd. Bandung
195710211977062001 KegaldSekolah
2 E. Runiah, S.Ag Kuningan A
19540414 1982062001 Guru Agama
3 Esih Sukaesih, S.Pd. Ciamis

19631007 1984102005 Guru Kelas V

4 Endah Zestiani, A.Ma.Pd. | BAndung
19640925 198610 2003

Guru Kelas Il

5 Tutik Sumarsih, S.Pd. Sleman Guru Kelas IV
19621011 198810 2001

6 Dede Kartiwa Bandung Penjas
19670608 200501 1006

7 Encang Efendi, S.Pd. Bandun
10671515 200801 1007 ; R ey

8 Yoyo Bandun .
10820304 19830871003 ’ Penjaga

9 Nunung Aisyah, S.Ip. Garut Guru Kelas |

10 | Lina Marlina, A.Ma.Pd. Ciamis Guru Kelas 1l

Dari jumlah guru yang yang ada yaitu 10 orangka rasio jumlah murid dan
guru adalah seorang guru memegang atau mendidied&®y anak, merupakan
tantangan yang berarti bila dilihat dari perhattmang tua terhadap pendidikan
yang kurang .

c. Lingkungan Belajar
Jarak SDN 2 Suntenjaya dari ibu kota kecamatialah 6 km ke sebelah

timur, sebagaian besar mata pencaharian orangstua adalah buruh tani karena
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secara geograpis daerah lembang merupakan daeranige yang berhawa
dingin. Dilihat dari perekonomian masyarakat yaebagaian besar buruh tani,
perhatian terhadap pendidikan pun kurang, indikgeadalah :
1.Seragam merah putih pun yang dipakai anak-anakjaglmbesar sudah lusuh,
2. Apabila ada kegiatan-kegiatan yang memerlukan pgrahn, anak-anak
kurang berminat,
3.Bila mengadakan les dan dipungut biaya seikhlasiigh guru kelas, anak-
anak tidak semuanya yang mengikuti kegiatan tetseb
Dan inilah kendala-kendala yang dihadaplama peningkatan hasil
pembelajaran di SDN 2 Suntenjaya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan sesuai dengan waktujgela Penjas berlangsung yaitu
hari Sabtu mulai pukul 7.15 sampai 9.30 WIB, k&madi pusatkan di sekolah,
sedangkan waktu cadangan seandainya hari tersdbubhaangan seperti hari
libur atau hujan lebat maka kegiatan dipindahkanh&e Kamis karena hari
tersebut merupakan hari yang biasa diisi dengarmateagpramuka jadi masih ada
waktu kosong yang bisa diisi dengan kegiatan ieiais itu pada hari Kamis

siswa-siswi kelas VI biasa melakukan kegiatan eatdlengan guru kelasnya.

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Suntenjayj@ecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat, pada kelas VI A dengamrigh siswa 20 orang,
terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 9 orasigwa perempuan. Secara umum

bila ditinjau dari sosial budaya dan ekonomi maakar peserta didik masih
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tergolong kurang terhadap perhatian pendidikan idarterakumulasi terhadap
kualitas pendidikan di SDN 2 Suntenjaya walaupalntérsebut bukan salah satu
paktor yang menentukan kualitas pendidikan, maaityék faktor lainnya seperti

sarana prasarana, sumber daya manusia dan pelakdamgulum

C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peaeliini adalah metode
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitiamdakan kelas(Classroom
Action ResearchKarena permasalahan dalam penelitian ini bertupsaimana
mengatasi kesulitan anak dalam pembelajaran bdila vo
Penelitian ini berangkat dari permasalahan yandguédkdalam praktek
pembelajaran yang dihadapi guru. Berbekal dari diean memperbaiki
pembelajaran penjas pada pemahaman bermain balge&oulis mempersiapkan
diri tentang apa itu penelitian tindakan kelagrdtelakang, karakter dan prosedur
yang harus ditempuh. Berdasarkan pendapat Kemmisalamd Rochiati
Wiriaatmaja (2005:12) dijelaskan bahwa penelitiaddakan kelas adalah :
Sebuah inkuiri reflektif yang dilakukan secamritraan mengenai situasi
tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkasionalitas dan kedilan
dari : a) Kegiatan praktek social atau pendidikagraka b) pemahaman
mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendhdikia c). situasi yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.

Sedangkan menurut Ebbutt (1985, dalam Hopkins, Jl@&lam Wiraatmaja

(2005:12) mengemukakan ;
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Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistiknatari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok gatam melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkefieksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Sedangkan Elliott (1991) dalam Wiraatm&@06:12) “Melihat penelitian
tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sdsiajan memungkinkan tindakan
untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebM&éreka mencobakan suatu
gagasan perbaikan dan melihat pengaruh nyata gayauitu. Penelitian ini
mengacu pada siklus kegiatan yang dikembangkan Inspi&al Kemmis dan
Tagart yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasetleksi. Kemudian apabila
melihat perkembangnya, penelitian tindakan kelasmbka dari penelitian
tindakan yang pertama kali dipakai oleh Kurt Lewiada tahun 1940-an yang
pada awalnya diterapkan untuk bidang sosial damakg namun oleh Stephen
Corey (1952-1953) penelitian ini dipakai untuk perd kalinya pada bidang
pendidikan. Selanjutnya pada tahun 1975 LawreneahBuse memperkenalkan
istilah “the teacher as researcherdtau guru sebagai peneliti, bersamaan dengan
munculnya istilah tersebut dalam tahun yang sarteardproyek yang dinamakan
Ford Teaching Projecyang dipimpin oleh Elliot dan Clem Adelman merek40t
guru sekolah dasar dan menengah yang dilibatkaamdgbenelitian untuk
menelaah praktek kelasnya masing-masing dengaritpnéndakan dan pada
akhirnya muncul istilah-istilah guru peneliti daenglitian kelas oleh guru karena
penelitian untuk perbaikan itu dilakukan di ruanglas. Namun kemudian
Hopkins memakai istilalClassroom Research in Acti@atauClassroom Action

Researchuntuk mengingatkan penelitian yang dilakukan oledrap peneliti
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pendidikan dengan menjadikan guru dan siswa sebalgjgk penelitiannya.

Berdasarkan pengertian dan latar belakang pemelittalakan kelas, menurut
Wiriaatmaja dan Wahab dalam Suherman (2004:3) ntekga bahwa

karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu, “ idjgerbaiki proses pembelajaran
dari dalam. Kolaboratif dan Partisifatif, menyeikaa masalah, meningkatkan
kinerja mekanisme diri dari dalam”. Kemudian petmti ini mengacu kepada
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggaeperti dijelaskan dalam

Kasbolah (1999:14) mengatakan :

'Penelitian tindakan juga digambarkan sebagaiis proses yang dinamis
di mana ke empat aspek, yaitu perencanaan, tindakaervasi, dan refleksi
harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yaaiis,sterselesaikan
dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-@nomtalam bentuk
spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pesiga, dan refleksi.’

2. Desain Pendlitian
Pada dasarnya desain penelitian terdiri elapat komponen yaitu rencana,
tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Aalabur tindakan dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Observasi <::5
> Perencanaan %
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Observasi <‘,:5

> 7 Model Spiral dari Kemmis dan Taggart (1998)

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiari beberapa siklus. Tiap siklus
dilaksanakan dilaksanakan sesuai dengan perubaram iggin dicapai, seperti
yang sudah didesain dalam faktor yang diselidikntud melihat kemampuan
awal dalam pemahaman permainan bola voli, siswaritdn latihan tanpa
petunjuk teknis dari guru, hal tersebut sebagaiababkvaluasi. Sedangkan
observasi awal dilakukan untuk mengetahui tindajang tepat yang akan
diberikan dalam rangka meningkatkan kemampuan maisisiswa dalam
penguasaan pemahaman bermain.

Dari evaluasi dan observasi awal, maka datefieksi ditetapkan bahwa

tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan kemoam maksimal adalah
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menggunakan pendekatan permainan taktis. Dagksgflawal yang digunakan
sebagai tolok ukur, maka dilaksanakanlah PTK (RFe@mmh Tindakan Kelas)
sebagai prosedur sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Dalam perencanaan tahapan yang dilaksanaldahe:
a.Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
b.Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yaperlakan di kelas/di
lapangan. Membuat lembaran pengamatan untuk siawgpendamping mulai
dari tahapan pendahuluan sampai kegiatan penuétipSagian demi bagian
di observasi meliputi kelemahan-kelemahan dan Kedebkelebihan siswa dan
guru yang sering terjadi.

c. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan mengahalata mengenai
proses dan hasil tindakan.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Skenario tindakan yang telah direncanakaakstnakan dalam situasi yang
faktual. Pada saat bersamaan kegiatan ini jugata@iskengan kegiatan observasi,
interprestasi, dan revisi serta diikuti dengagi&i&n refleksi. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam tahap ini sebagai berikut :

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini gablaerikut :
a. Siklus |
1). Kegiatan Pendahuluan ( 25 menit)
(a). Berbaris sesuai dengan kelompoknya dilanjutkaigaembsensi

(b). Berdoa
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(c). Siswa melakukan pemanasan untuk mempersiapkasetielum aktivitas
selanjutnya melalui permainan-permainan.
(d). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2). Kegiatan Inti ( 95 menit)
Ekplorasi

(a) Guru memberikan pertanyaan tentang jenis-jeniskealasar permainan
bola voli.

(b) Guru memberikan pertanyaan tentang permainan taktis

(c) Dengan bimbingan guru siswa disuruh melakukan p@anapassing
bawah berpasangan, passing atas berpasangan.

Elaborasi

(d).Guru membagi siswa beberapa kelompok, setiap kedrtgydiri dari 3
orang.

(e). Dengan bimbingan guru, siswa melakukan permaieasl I pelajaran
1 secara berpasangan dan bergantian sesuandezigenpoknya,

(f). Pelajaran 2 Masalah taktis : Persiapan serang&usFpelajaran :
Passing bawah dan persiapan pengumpan. Tujuarsingdsawah ke
pengumpan yang tepat. A. Permainan : 4 vs 4. Tujidivitas :
Menggunakan passing bawah ke dekat atau sisl rempdroleh satu
angka tambahan jika bola tepat ke pengumpan.

(g). Pelajaran 3 Masalah taktis : Persiapan manyeraokus pelajaran :
Persiapan dan umpan passing atas. Tujuan PermBassing bawah

tepat ke pengumpan. Pengumpan segeeagerak ke bawah bola dan
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mengumpan ke pemukul dengan passing atas. Permadhavs 4.
Tujuan aktivitas : Menggunakan passing bawah urdekiap Kkali
passing ke pengumpan. Memperoleh satu angka jika tepat ke
pengumpan dan pengumpan dalam keadaan siap meopgrgsa.

(h).Pelajaran 4. Masalah taktis persiapan serangan sFglajaran
penyelamatan bola.. Tujuan berhasil menyelamatdi@da sehingga
bola dapat dimainkan kembali. Permainan 4 vs 4ijuah aktivitas
passing bawah tepat ke pengumpan. Pengumpan dalata posisi siap
mengumpan.

(). Pelajaran 5 Masalah taktis memenangkan angka. sFplklajaran.
perubahan peran ke penyerang. Tujuan Keberhasdambahan peran
dari pemain passing ke penyerang. A. Permaidavs 4 Tujuan
aktivitas. Persiapan untuk menyerang. Beri sagkartambahan jika
satu tim dapat memainkan bola dua kali pukulan s¢siuhan (passing
dan memukul) di lapangannya sendiri.

(.- Umpan balik antara peserta didik dan guru melalemiperian
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pemahasaa. si

() Kegiatan dilanjutkan dengan mengisi angket yatajntdisediakan

3). Kegiatan Penutup ( 15 menit)
(k) Siswa dikumpulkan, mendengarkan penjelasan dau tuntang materi
yang telah dilakukan.
() Koreksi gerakan secara global dan tanya jawab.

(m) Refleksi
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4). Tindak lanjut (5 menit)
(n).Anak-anak disuruh berlatih diluar jam pelajaran a@ meningkat
pemahaman bermain bola voli.
b. Siklus 2
1). Kegiatan Pendahuluan ( 30 menit)
(a). Berbaris sesuai dengan kelompoknya dilanjutkaigaembsensi
(b). Berdoa
(c). Siswa melakukan pemanasan untuk mempersiapkan séivelum
aktivitas selanjutnya seperti permainan-permainan.
(d). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
2). Kegiatan Inti ( 95 menit )
Ekplorasi
(a). Guru memberikan pertanyaan tentang jenis-fekisik dasar permainan
bola voli
(d) Guru memberikan pertanyaan manfaat penguasaark tdkear dalam
permainan bola voli
Elaborasi
(a). Guru membagi siswa beberapa kelompok setiap kelkr@mrang..
(b). Dengan bimbingan guru, siswa melakukan latihaellévpelajaran |
Masalah taktis Fokus pelajaran Persiapan untuk erang. Focus
pelajaran reviu persiapan untuk menyerang. Tujuetefatan passing
bawah dan kesiapan pengumpan. Beri satu poin @ka tdim dapat

memainkan bola dua kali pukulan atau sentuhan ifpgsdan
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memukul) di lapangannya sendiri. Lapangan terbd@s pendek,
permainan dimulai dari lambungan bola (toss). Rdrga bola dan
rotasi setelah satu rally. Maksimal tiga kali séatu atau pukulan
dalam satu tim. Pengumpan selalu dalam posisi 3iagas Latihan
Persiapan untuk menyerang. Formasi segi tiga. filgle#ivitas : Dua
atau tigapassingbagus sebelum rotasi. Passing bagus adalah bola
melambungkan dan jatuh satu langkah dari penguniusisi badan
(postur) menengah, bergerak ke arah bola. bolambeiag dan jatuh
tepat sasaran.

Pelajaran 2 Masalah taktis Persiapan untuk menger&okus
pelajaran Perubahan peran untuk menyerang. Tujuatepitan
passing bawah ke pengumpan. Pengumpan bergerak dsap
mengumpan Berhasil mengubah peran pemukul ke pamyer:
Permainan 4 vs 4. Tujuan aktivitas ketepatan pgsbewah ke
pengumpan. Pengumpan bergerak siap dan mempeablepan.
Pelajaran 3 Masalah taktis memenangkan angka. sFpkiajaran
Pendekatan atau ancang-ancang untuk serdsgée). Tujuan
Berhasil dalam perubahan peran pemukul di daerdhgari net dan
ancang-ancang. Permainan 3 vs 3 Penggunaan pdssief pada
sentuhan pertama. Perubahan peran pemukul di gastsidari net.
Persiapan atau ancang-ancang untuk meryéspike).Kondisi
lapangan terbatas dan pendek, permainan dimulailaabungan

bola (toss). Pergantian boia dan rotasi sebe-formya menerima bola.
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Maksimal tiga kali sentuhan atau pukulan dalam satuPengumpan
selalu dalam posisi siap. Tugas Latihan  persiag@o ancang-
ancang untuk menyerang. Tujuan aktivitas : Dua twerlatih
bersama (tim A dan tim B). pengupan (S) akan memtépat ke
pemukul (H) di daerah luar lapangan segera sekélgindah ke posisi
jauh dari net. S menangkap bola yang datang darkethudian
melambungkannya di atas dekat net. H mengambiingraacang dan
memukul bola(spike) lihat Gambar 5.13. Variasi dalam latihan
memukul Tempat latihan tim bergantian (lapanganeAdpangan B)
untuk latihan memukul dari kanan atau dari kiri. pin dan
memukui di lakukan sedikit jauh dari net, agar pkahudapat
bergerak ke bola dengan cepat dan tanpa menyewibPatunjuk
bergerak mendekati bola, melompat, mengayun cepajah lurus
saat menyentuh bola. Permainan 4 vs 4  Tujuanviti
Menggunakan passing bawah pada saat sentuhan @eRamukul
berpindah posisi menjauhi net. Persiapan atau graacang untuk
menyerang.

Pelajaran 4 Masalah taktis memenangkan angka. Fokus pelajaran
persiapan untuk penyerang. Tujuan Persiapan yapat tdan
keberhasilan perubahan peran dari ancang-ancamgekeukul atau
spike. Permainan 4 vs 4 tujuan aktivitas menggamapassing
bawah pada saat sentuhan pertama. Pemukul berpipdaisi

menjauhi net. Persiapan atau ancang-ancang untukyerang.
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Kondisi lapangan terbatas dan pendek. permainamuldi dari
lambungan bolgtoss).Pergantian pemberian bola dan rotasi sebelum
timnya menerima bola. Maksimal tiga kali sentuhdaauapukulan
dalam satu tim. Pengumpan selalu dalam posisi dapTugas
Latihan : Latihan persiapan dan memukul bolaudnjaktivitas :
Tiga kali percobaan passing dan mukul sebelumirotas

(f). Pelajaran 5Masalah taktis : Mempertahankan ruang di lapangan
sendiri. Fokus pelajaran : Pertahanan dari galay dilambung,
posisi dasar dan gerak persiapan. Tujuan berhasihpertahankan
ruang. A. Permainan 4 vs 4 Tujuan aktivitas Posisi dasar.
Menggunakan passing bawah pada sentuhan peratareeak G
persiapan pengumpan.

3. Observasi

Selama melaksanakan tindakan pembelajaram, sgbagai peneliti dibantu
mitra peneliti, untuk mencatat segala temuan dgb@taksanaan pembelajaran
yang berhubungan dengan fokus penelitian.

4. Tahap Analisisdan Refleksi (Reflection)

Guru sebagai peneliti melakukan analisis dafieksi hasil tindakan
pembelajaran. Untuk keperluan analisis, dilakukengdn memeriksa lembaran-
lembaran pengamatan tentang catatan data temuapattigan, mengkaji satuan
pembelajaran dan mengkaji hasil kegiatan guru dswas Dari hasil tersebut
maka dijadikan bahan rekomendasi atau revisi ubftan perencanaan siklus

selanjutnya bila hasil dari kegiatan siklus yangdahe dilakukan  kurang
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memuaskan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan oleh penulis untubngumpulkan data dalam
penelitian ini adalah :
1.Observasi

Observasi yang dilaksanakan oleh penulis gagbguru atau peneliti untuk
mengetahui segala hal yang berhubungan dengan spekn pembelajaran
pendekatan taktis di kelas VI SDN 2 Suntenjayat Akng digunakan adalah
lembaran observasi tentang aktivitas guru dan asisi{egiatan observasi
dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran, umarkperoleh data tentang
pelaksanaan pembelajaran pemahaman bermain balaneolggunakan media
serta evaluasi hasil pembelajaran, serta faktdofgpenunjang dan penghambat
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Marshall dalamgiysuo (2005:64)
menyatakan bahwaThrough observation, the researcher learn aboehavior
and the meaning attached to those behavidfélalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebikemukakan pula oleh Karl
popper dalam Wiriaatmadja (2002:104) observasi adatindakan yang
merupakan penafsiran dari teori.
2. Wawancara/angket

Wawancara dilakukan terhadap siswa sesud#kgamaan pembelajaran,
dengan tujuan untuk memperoleh tanggapan dan t@sylang dihadapi selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran pendekatas.takti

Menutur Hopkins dalam Wiriaatmadja (2002:117) wagean adalah ‘suatu
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cara untuk mengetahui situasi tertentu dalam kdidisat dari sudut pandang

lain.”. Orang-orang yang dapat diwawancarai dapeguk beberapa siswa, kepala

sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata usakalah. Maksud

wawancara, ditegaskan oleh Lincoln dalam Maleo0@%2186), antara lain:

Mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organigasiasaan, motivasi,

tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan-ketauademikian sebagai
yang dialami masa yang akan datang, memverifikagngubah, dan
memperluas informasi yang diperoleh dari orang laak manusia
(triangulasi): dan memverifikasi, mengubah kontrukeng dikembangkan
oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.

Angket disusun berdasarkan pertanyaan-pexganynengenai pendapat siswa
selama pelaksanaan pembelajaran, dengan tujuak orémperoleh gambaran
tentang faktor-faktor kesulitan dan ketertarikaswsi tentang pembelajaran
pendekatan taktis.

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan alat pentingnkaakan membahas dan berguna
sebagai alat perantara, yaitu apa yang dilihaerdjar, dirasakan, dicium, dan
diraba dengan catatan sebenarnya. Proses pelaksdit@eukan setiap selesai
mengadakan penelitian. Hal ini selaras dengan penwdBogdan dan Biklen
dalam Maleong (2005:209) bahwa, “Catatan lapangsaiah catatan tertulis
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dapikdkan dalam rangka
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dagsn@lipan kualitatif”.

5. Kamera Foto

Kamera foto yang digunakan untuk merekam diafa selama pelaksanaan

pembelajaran, juga sebagai alat untuk memberikambgean tentang apa yang
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terjadi dalam masalah penelitian. Menurut Bogdan B&len dalam Maleong
(2005:160) bahwa “Ada dua katagori foto yang dagmhanfaatkan dalam
penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkamaog dan foto yang dihasilkan
oleh peneliti sendiri”.

6. Rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan instryareg dibuat

guru, di mana merupakan instrumen yang sangatngemkalam rangka untuk
menciptakan kelancaran proses kegiatan belajanggh pembelajaran menjadi

lebih efektif dan efisien.

F. Teknik Pengumpulan, Analisis Data dan Faktor yang Diteliti
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Data dan cara pengambilannya
1). Sumber Data : yang menjadi data dalam penelitia adalah siswa dan
guru.
2). Jenis Data : Jenis data yang didapat adalahkdafitatif yang terdiri dari :
(a) Hasil belajar
(b) Rencana pembelajaran
(c) Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pemtaglaja
(d) Jurnal
(e) Photo kegiatan
b. Cara Pengambilan Data

1) Data hasil belajar diambil dengan memberikan tgs#a siswa
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2) Data tentang situasi pembelajaran pada saat dilakaa tindakan diambil
dengan menggunakan lembaran observasi.
3) Data tentang refleksi diri serta perubahan-perubatamg terjadi di kelas,
diambil dari jurnal yang dibuat guru.
4) Data tentang keterkaitan antara perencanaan dgmgjaksanaan didapat
dari rencana pembelajaran dan lembar observasi.
c. Faktor yang Diteliti

Untuk mampu menjawab pennasalahan tersebut diateka ada

beberapa faktor yang ingin diteliti, yaitu:

1) Faktor lemahnya kemampuan dalam menerapkan padabgoinain bola
voli siswa kelas VI SDN 2 Suntenjaya melalui moglehdekatan taktis.

2) Faktor siswa: dengan melihat kemampuan asiskelas dalam
menggunakan pembelajaran pendekatan taktiska siswa kelas VI
SDN 2 Suntenjaya tersebut mempunyai suatu perabgdr®y terencana,
terbimbing, dan terarah sesuai dengan pemahareaa $erhadap pola-
pola bermain bola voli.

3) Faktor guru: melihat cara mengajar rugudalam merencanakan
pembelajaran dan bagaimana pelaksanaan padhdan, apakah
sudah mencakup pemberian latihan yang berjgnjaesuai dengan
tingkat kemampuan siswa dan tujuan pembelajarag yein dicapai.

2. Analisa Data
Dalam penelitian tindakan kelas, analisi@dhakukan sejak awal penelitian,

pada setiap aspek kegiatan penelitian. Penelifi flapat langsung menganalisis
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apa yang diamati, situasi dan suasana kelas/lapahghungan guru dengan anak
didik dan anak didik dengan teman yang lainnya. li&isamenurut Nasution
dalam Sugiyono (2005:88) menyatakan bahwa :

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang solémerlukan kerja keras,
analisis memerlukan daya kreatif serta kemamputeiektual yang tinggi.
Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untukngaelakan analisis,
sehingga setiap peneliti harus mencarai sendirodeeyang dirasakan cocok
dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bldasdikasikan lain oleh
peneliti yang berbeda.

Lebih lanjut analisis data menurut Patton dalam &dof (2005:280)

dikemukakan bahwa : ‘Proses mengatur urutan dagmgorganisasikannya ke
dalam suatu pola, katagori, dan satuan uraian desanembedakannya dengan
penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikarrhéelap hasil analisis,

menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan thrandimensi-dimensi

uraian.’

Hal ini berarti bahwa peneliti akan meld analisis data sejak tahap
orientasi lapangan. Ini selaras dengan pendapatsMibn Huberman (dalam
Wiriaatmaja, (2005:139) yang menyatakan....the ideal model for data
collection and analysis is one interweaves themmftbe beginningyang artinya
model ideal dari pengumpulan data dan analisis ddtdah secara bergantian
berlangsung sejak awal. Pada tahap ini data ditetiieenungkan, dimaknai, dan
diberi penjelasan supaya data yang telah didapagk duntuk menentukan
keabsahan data tersebut. Dalam penelitian ini pekge keabsahan data

menggunakan ketekunan pengamatan. Data yang nerjégivat observasi di

tringulasi kepada guru dan siswa. Ini dilakukarelsét selesai pembelajaran. Hal
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ini selaras dengan pernyataan Maleong, (2005:178hgy menyatakan
“Pengecekan data dalam penelitian kualitatif dapditakukan dengan
menggunakan beberapa teknik, misalnya ketekunagapestan, perpanjangan
keikutsertaan, tringulasi dan pengecekan temamvagja Analisis data dilakukan
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, paparan,ddda penyimpulan. Reduksi
data adalah proses penyederhanan yang dilakukamumnstleksi, pemfokusan
dan pengabstraksian data mentah menjadi infornaag Ppermakna. Paparan data
adalah proses penampilan data secara lebih sededwlam bentuk paparan
naratif, repsentasi grafik dan sebagainya. Sedangkayimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari sajian data yang telabrgéinisasikan dalam bentuk

penyetaraan kalimat atau formula yang singkat @aafptetapi mengandung arti.

G. Validas data

Teknik validasi data yang digunakan dalamefiean ini adalah triangulasi,
cheklist, audit trail, dan expert opinion.

Triangulasi dilakukan dengan mengecek keabsaata dengan sumber lain.
Tujuannya untuk memperoleh derajat kepercayaan daiksimal. Kegiatan
triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melalmitra peneliti yaitu kepala
sekolah, guru, dan siswa.

Cheklist dilakukan untuk memeriksa kebenaramara pelaksanaan dan
rencana tindakan sehingga dengan demikian dipermnfelmasi tentang seluruh
tindakan yang telah dilaksanakan beserta temuanaemselama dalam
pelaksanaan tindakan.

Audit trail yaitu memeriksa hasil penelitian beaenprosedur dan metode
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pengumpulan datanya dengan mengkonfirmasikan bukti-temuan yang telah
diperiksa dalam tahap cheklist dengan sumber-suddiar Hal ini dilakukan oleh
penulis dengan mendiskusikan kebenaran data bgsegedur pengumpulan data
pada pembimbing.

Expert opinion yaitu pengecekan terakhir aedp kesahihan temuan-temuan
peneliti kepada pakar yang profesional dalam bidangDalam hal ini penulis
mengkonsultasikan temuan penelitian kepada pembgnbintuk memperoleh
tanggapan dan arahan serta masukan sehingga vaédasgn penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Interprestasi data dilakulemdasarkan teori dan aturan
normatif untuk memperoleh gambaran terhadap pebalkksa pembelajaran

permainan taktis



